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ABSTRACT 

Scriptwriting is an important element in the filmmaking process. The short film script “Elegi Melodi” 

which is a bitter comedy genre and has a mixed plot requires a deep structure so that the message to be 

conveyed can be well received. Therefore, the researcher is interested in analyzing the script of the short film 

“Elegi Melodi”. This study aims to determine the application of Aristotle's three-act structure theory in writing 

the script for the short film “Elegi Melodi”. The theory used in this study is the three-act structure theory 

consisting of Act I, Act II, and Act III. The research method used is qualitative with documentary study 

techniques to collect the final draft of the short film script “Elegi Melodi”. The results of the study show that the 

application of the three-act structure in the script “Elegi Melodi” provides clear guidance in helping to compile 

the storyline. Act I is used to introduce the characters, Act II successfully creates conflict, and Act III presents 

a resolution that has an emotional impact on the audience. 
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ABSTRAK 

Penulisan naskah merupakan elemen penting dalam proses pembuatan film. Naskah film pendek “Elegi 

Melodi” yang bergenre komedi pahit dan memiliki alur campuran ini memerlukan struktur yang mendalam agar 

pesan yang ingin disampaikan dapat diterima dengan baik. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menganalisis 

naskah film pendek “Elegi Melodi”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan teori struktur tiga 

babak Aristoteles dalam penulisan naskah film pendek “Elegi Melodi”. Teori yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teori struktur tiga babak yang terdiri dari Babak I, Babak II, dan Babak III. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif dengan teknik studi dokumenter untuk mengumpulkan final draft naskah film 

pendek “Elegi Melodi”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan struktur tiga babak pada naskah “Elegi 

Melodi” memberikan panduan yang jelas dalam membantu menyusun alur cerita. Pada babak I digunakan 

untuk pengenalan tokoh, babak II berhasil memunculkan konflik, dan babak III menyajikan penyelesaian yang 

memberikan dampak emosional pada penonton. 

Kata Kunci: Penulisan Naskah, Film Pendek, Elegi Melodi 
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1. PENDAHULUAN 

 

Penulisan naskah adalah salah satu unsur 

yang perlu diperhatikan. Dalam naskah sangat 

membantu tim produksi untuk proses pembuatan 

film, dan juga sebagai dasar pengembangan 

karakter, konflik, dan tema cerita. Sebuah naskah 

yang kuat dan berkualitas akan membantu para 

pemain dan kru produksi memandu agar pesan dan 

cerita dapat disampaikan dengan jelas (Annisa, 

2023). Tahapan dalam proses pembuatan film 

memiliki 3 tahap yaitu tahap pra produksi, produksi, 

dan pasca produksi (Angga Juli Astawa dkk., 

2024). Salah satu contoh saat pra produksi adalah 

naskah. Dalam tahap ini penulis menghadapi 

berbagai tantangan untuk menyusun cerita yang 

dapat membangun emosional penonton melalui 

struktur penulisan yang baik. 

Tantangan dalam pembuatan naskah ada 

banyak sekali salah satunya tema. Tema 

merupakan suatu hal yang krusial untuk dicermati 

dalam penulisan naskah film. Tema sebagai dasar 

sebuah cerita. Tema adalah ide dasar yang 

menjadi landasan pemaparan suatu cerita (Jauhari, 

2018). Bagi kalangan remaja, tema yang bersifat 

romance pasti akan banyak yang menonton. 

Berbeda dengan kalangan dewasa yang lebih 

menyukai tema drama kehidupan, politik, hingga 

misteri. 

Salah satu bentuk tema yang diangkat 

menjadi film pendek adalah komedi yang 

mengharukan yang diangkat menjadi cerita film 

yang berjudul “Elegi Melodi”. Dilansir dari Studio 

Antelope (2017), Film ini sudah dikembangkan 

pada tahun 2015. Film “Elegi Melodi” ditayangkan 

di channel Youtube Studio Antelope pada tahun 

2018 dengan durasi 27:26 dan terdapat 22 scene. 

Film ini sangat booming dan sudah ditonton 

sebanyak 214 ribu dengan 5,7 ribu like. Proyek ini 

sudah dikembangkan di South East Asian Film Lab 

Singapore International Film Festival dan The 

Script Room British Council. Film ini juga menjadi 

salah satu nominasi film pendek terbaik FFI 2018 

(Piala Citra). Elegi Melodi ialah hasil dari 

perkembangan final Jason Iskandar bersama 

produser Florence Giovani. 

 Dengan booming nya film ini, peneliti tertarik 

untuk menganalisis penerapan teori struktur tiga 

babak Aristoteles dalam penulisan naskah film 

pendek “Elegi Melodi”. Struktur tiga babak akan 

menjadi teori dalam penelitian naskah film pendek 

“Elegi Melodi”. Tema emosional yang diangkat 

dalam naskah film pendek “Elegi Melodi” mampu 

merasuk jiwa audiens untuk memahami pesan 

yang ingin disampaikan penulis. Teori ini masih 

sangat relavan karena dapat memberi arahan yang 

jelas dalam membangun alur cerita yang 

emosional. Maka dari itu peneliti mengangkat judul 

Penulisan Naskah Dalam Pembuatan Film Pendek 

“Elegi Melodi” dengan tujuan mengetahui 

penerapan teori struktur tiga babak Aristoteles 

dalam penulisan naskah film pendek “Elegi Melodi” 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Penulis naskah tidak hanya memperhatikan 

estetika cerita, tetapi juga memperhatikan struktur 

yang kuat untuk memastikan pesan tersampaikan 

dengan jelas. Salah satu pendekatan yang efektif 

untuk menciptakan alur cerita yang terorganisir 

dalam penulisan naskah adalah struktur tiga babak 

Aristoteles. Struktur tiga babak adalah teori drama 

Aristoteles dan juga digunakan dalam bukunya 

Poetics. Pada dasarnya, struktur tiga babak 

membagi cerita menjadi tiga babak, masing-

masing diberi label pengenalan, pengembangan 
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konflik, dan resolusi (Hadirahardja & Santyaputri, 

2021). Bagian pengenalan digunakan untuk 

memperkenalkan karakter utama, bagian 

pengembangan konflik berfungsi sebagai inti cerita 

atau konflik yang sedang terjadi, dan bagian 

resolusi menyajikan penyelesaian cerita. 

Tantangan lainnya, penulis naskah harus 

memikirkan durasi yang disediakan. Keterbatasan 

durasi ini menuntut penyampaian cerita yang 

padat, emosional, dan efisien. Oleh karena itu, 

keberhasilan suatu naskah juga bergantung pada 

struktur yang digunakan dalam mengembangkan 

cerita. Salah satunya struktur yang sering 

digunakan oleh penulis naskah adalah struktur tiga 

babak agar naskah yang akan dibuat lebih 

terstruktur dan sesuai. 

Studi lain oleh (Juwita dkk., 2021) 

mengemukakan bahwa struktur tiga babak, cerita 

dibagi menjadi dalam tiga bagian yaitu Babak I, 

Babak II, dan Babak III. Dalam babak I adalah 

babak pembukaan. Tokoh utama diperkenalkan 

sehingga terfokus pada film dan bersimpati pada 

tokoh utama. Babak II adalah dimana cerita 

berjalan dengan sesungguhnya. Babak II lebih 

menekankan bagaimana konflik tersebut terjadi 

ditengah-tengah cerita. Bahkan konflik yang terjadi 

bisa lebih dari satu. Selanjutnya pada babak III 

adalah babak penyelesaian. Babak penyelesaian 

menjelaskan bagaimana konflik tersebut mulai 

menemukan Solusi atau jalan kelua permasalaan. 

Struktur cerita tiga babak ini dianggap sebagai 

struktur cerita yang dapat membuat sebuah 

skenario menjadi lebih solid dan terperinci 

(Kristianto & Goenawan, 2021). Terperincinya 

skeneraio tersebut akan mempengaruhi pada 

emosional pembaca. 

Struktur tiga babak membantu penulis untuk 

membangun alur cerita yang lebih terstruktur 

sehingga makna atau isi dari film tersebut dapat 

dipahami dengan baik. Begitu pula dengan konflik 

yang dibangun pada babak sebelumnya 

terselesaikan dengan logis. Dalam konteks ini, 

babak-babak yang ada harus berkesinambungan 

agar naskah film pendek dapat terselesaikan 

dengan baik. Setiap babak memiliki peran penting 

yang tidak hanya mendukung pengembangan 

cerita, tetapi juga memastikan bahwa penonton 

dapat mengikuti alur cerita dengan mudah. Adapun 

film pendek lainnya yang menerapkan struktur tiga 

babak dalam penulisan naskah, diantaranya 

Dipethuk, Lenyap dalam Sunyi, Haroroan, dan 

Liang.  

 

3. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode analisis isi untuk mengkaji 

penulisan naskah film pendek “Elegi Melodi”. 

Metode ini dipilih untuk memahami secara 

mendalam untuk menganalisis teori struktur tiga 

babak yang diterapkan pada naskah tersebut. 

Teknik pengumpulan data berupa studi 

dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan naskah 

dan dokumen pendukung. Sumber data utama 

berasal dari naskah film pendek “Elegi Melodi”, 

sedangkan sumber data sekunder berasal dari 

buku dan jurnal. Dalam penelitian ini, analisis data 

menggunakan teknik analisis isi (content analysis). 

Analisis isi adalah penelitian yang bersifat objektif, 

karena hasil dari penelitian isi adalah benar-benar 

dari teks yang diteliti bukan hasil dari keinginan 

peneliti (subjektivitas) (Marcellia, 2021). Teknik ini 

bertujuan untuk memahami tema, dan struktur tiga 

babak dalam naskah film pendek “Elegi Melodi”. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Naskah film pendek “Elegi Melodi” mengangkat 

genre komedi, tetapi komedi yang pahit. Komedi 

pahit merupakan sebuah sub genre komedi yang di 

dalamnya menimbulkan tawa pahit atas kelucuan 

yang muncul di tengah pahitnya kehidupan karena 

ketidakberdayaan dan ketertindasan seseorang 

atau suatu kelompok Masyarakat (Suwardi, 2006). 

Film ini memadukan tawa dan kesedihan yang 

terjadi dalam hidup manusia. 

Film “Elegi Melodi” bertema tentang seorang 

wanita tua yang berusaha mewujudkan cita-

citanya. Film yang bercerita tentang perjuangan 

Melodi, seorang Perempuan berusia 60 tahun yang 

divonis kanker dan ingin mewujudkan impiannya 

menjadi seorang penyanyi. Akhirnya Melodi 

membuat video klip dan akan diputar di malam 

pemakamannya dengan disaksikan tamu, 

keluarga, dan anaknya. Dengan bantuan Rio (anak 

bungsu) dan Akmal (kameramen tv), Melodi 

berhasil mewujudkan mimpinya. Alur yang terdapat 

pada naskah film ini adalah alur campuran karena 

adanya flashback adegan kilas balik proses 

pembuatan video klip Melodi. Alur campuran 

adalah gabungan antara alur maju dan mundur 

yang akan menyuguhkan peristiwa yang dimulai 

dari Tengah cerita (Kusumo Gambriyanto dkk., 

2023). Alur campuran ini membuat film menjadi 

lebih dramatis, menciptakan ketegangan dan 

penasaran pada peristiwa masa lalu. 

Tokoh dibagi menjadi dua bagian yaitu tokoh 

utama dan tokoh tambahan. Tokoh utama adalah 

tokoh yang paling sering muncul, sedangkan tokoh 

tambahan yaitu tokoh yang mendukung tokoh 

utama (Damayanti dkk., 2023). Adapun tokoh 

utama dalam naskah ini yaitu Melodi, Rio, Stella, 

Akmal, dan Valen, sedangkan tokoh tambahan 

yaitu Nikita, asisten Akmal, dan Empat Orang 

penari latar belakang di Taman Bunga Nusantara.  

Naskah film “Elegi Melodi” ditulis oleh Jason 

Iskandar. Naskah ini sudah selesai pada 25 

September 2017. Naskah yang mengandung 22 

scene ini dapat diakses melalui website Studio 

Antelope. Adapun penjabaran struktur tiga babak 

dalam naskah film “Elegi Melodi” sebagai berikut: 

4.1 Babak I 

Babak pertama dalam naskah film pendek 

“Elegi Melodi” berisi perkenalan latar belakang 

cerita, karakter utama, latar, dan konflik awal. 

Melodi merupakan seorang wanita tua yang 

divonis kanker. Meskipun mengidap penyakit 

kanker, Melodi memiliki cita-cita untuk menjadi 

penyanyi dan membuat video klip.  

Pada scene 1 dengan suasana sedih, di 

malam hari yang bertempatan di rumah duka yang 

menunjukkan bahwa Melodi sudah meninggal 

dunia. Banyak yang merasa kehilangan dan 

suasana diselimuti angin duka. Para kerabat dan 

sahabat Melodi berkumpul untuk memberikan 

penghormatan terakhir. Di iringi dengan alat musik 

piano membuat suasana menjadi tambah sedih. 

Rio (anak bungsu) pun mengambil mikrofon dan 

memperkenalkan ibunya (Melodi) melalui video 

klip yang dibuat sebelum wafat. Saat video klip 

diputar, reaksi pelayat menjadi sorotan karena 

yang awalnya berlinang air mata menjadi terheran 

oleh suara sumbang Melodi. Video klip tersebut 

menjadi pengantar ceirta dan membuat 

penasaran, membawa ke arah flashback yang 

menjelaskan bagaimana proses Melodi membuat 

video klip tersebut. Adapun bentuk struktur 

penulisan pada adegan Elegi Melodi Final Draft 

terlihat pada gambar berikut: 



OFFSCREEN: JOURNAL OF FILM AND TELEVISION | Vol. 3 No.2 (2024) 

 14 

 

 

Gambar 1. Scene 1 Naskah Elegi Melodi 
(Sumber: Dokumentasi Jason Iskandar, 2017) 

 

Pindah ke masa lalu, pada scene 2 terlihat Rio 

dikamar dengan laptop yang menyala sedang 

bermain game DOTA. Rio terlihat mengantuk 

karena tidak tidur sepanjang malam. Rio 

merupakan sosok yang cuek dan tidak begitu 

antusias dengan Melodi. Pada scene 2 juga terlihat 

bahwa naskah film ini menggunakan alur 

campuran, dimana memperlihatkan flashback 

perjuangan Melodi dalam pembuatan video 

klipnya. Jam dinding yang menunjukkan pukul 

08.00 waktu pagi hari yang menandakan aktivitas 

keseharian biasa pada scene ini menjadi kunci 

bahwa adegan ini merupakan bagian dari 

flashback. Latar yang berubah menjadi kamar Rio 

di pagi hari, dimana Melodi masih hidup. Hal ini 

menunjukkan pergesaran waktu antara masa kini 

ke masa lalu. Adapun bentuk susunan adegan 

scene terlihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 2. Scene 2 Naskah Elegi Melodi 
(Sumber: Dokumentasi Jason Iskandar, 2017) 

 

Tiba-tiba pintu kamar Rio diketuk oleh Melodi. 

Melodi menunjukkan rekaman lagu yang sudah 

jadi. Melodi ingin lagu yang direkam memiliki video 

klip karena lagu tersebut sudah ditulis sejak tahun 

80an. Awalnya Melodi ingin menunjukkan lagu 

tersebut di laptopnya Rio, tetapi dengan tegas Rio 

menolaknya. Akhirnya, Melodi meminta Rio 

membantu mewujudkan mimpinya membuat video 

klip, meskipun awalnya Rio menanggapi dengan 

kurang serius. Melodi ingin yang membuatkan 

video klip adalah Wregas Bhanutedja, tetapi 

langsung ditolak oleh Rio karena terdengar begitu 

mustahil. Disini konflik awal mulai terlihat, 

keinginan Melodi yang bertentangan dengan sikap 

cuek anak-anaknya, terutama Rio. Terlihat konflik 

utama mulai muncul yaitu keinginan Melodi untuk 

mewujudkan impiannya dengan membuat video 

klip. Pada scene ini juga terlihat perbedaan 

karakter antara Melodi dengan Rio. Melodi memiliki 

karakter yang gigih dan penuh semangat. Ia selalu 

berjiwa optimis dan tulus. Berbeda dengan Rio 

yang memiliki karakter cuek, dan lebih sibuk pada 

dunianya sendiri. Adapun bentuk susunan adegan 

scene terlihat pada gambar berikut: 
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Gambar 3. Scene 3 Naskah Elegi Melodi 
(Sumber: Dokumentasi Jason Iskandar, 2017) 

 

Awalnya mereka bingung siapa yang akan 

membuat video klip untuk Melodi. Tetapi akhirnya 

Rio ingat bahwa dirinya memiliki teman kuliah yang 

bekerja di TV yang bernama Akmal. Pada scene 4, 

Melodi setuju jika Akmal yang akan membuatkan 

video klip untuk dirinya, karena Melodi menyukai 

cara zoom nya yang bagus, smooth, dan sesuai. 

Scene ini memperkenalkan karakter Akmal, teman 

Rio yang akan membantu Melodi menjadi 

kameramen dalam pembuatan video klip nya. 

Adegan promosi celana dalam oleh Nikita sebagai 
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tokoh tambahan menciptakan moment komedi 

yang ringan. Melodi juga bertanya kepada Rio 

mengenai hubungannya dengan Valen dan Sharon 

(mantan Rio). Hal ini menunjukkan bahwa jiwa 

keibuan Melodi terlihat meskipun Rio terkesan 

cuek.  Scene ini juga menjadi awal mula 

perencanaan besar Melodi untuk membuat video 

klip. Adapun bentuk susunan adegan scene terlihat 

pada gambar berikut: 

 

 

 

Gambar 4. Scene 4 Naskah Elegi Melodi 
(Sumber: Dokumentasi Jason Iskandar, 2017) 

 

4.2 Babak II 

Pada babak ini, penulis mulai 

mengembangkan konflik utama dan menunjukkan 

rintangan yang dihadapi oleh Melodi. Pada siang 

hari, Melodi dan Rio bertemu dengan Akmal di 

Restoran Cina favorit Melodi sejak era 1980 an. 

Akmal awalnya ragu untuk membantu tanpa 

bayaran, tetapi Melodi menunjukkan sisi tekadnya 

untuk mencapai mimpinya. Akmal pun meminta 

untuk mendengarkan lagu Melodi terlebih dahulu. 

Meskipun lagu tersebut dapat diputar melaui 

handphne, tetapi Melodi tidak melakukan itu. 

Melodi berinisiatif untuk segera bangkit dan 

memutar lagunya di speaker restoran. Lagu 

tersebut sampai membuat pengunjung lainnya 

tercengang. Namun Melodi menikmati momen itu. 

Sementara Rio mulai mencuri waktu untuk 

meminta Akmal mengenalkannya dengan Nikita 

dan Rio sedikit terlibat dengan mimpi ibunya meski 

tidak sepenuh hati. Adapun bentuk susunan 

adegan scene terlihat pada gambar berikut: 
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Gambar 5. Scene 5 Naskah Elegi Melodi 
(Sumber: Dokumentasi Jason Iskandar, 2017) 

  

Pada scene 6, setelah mendengarkan lagu 

Melodi, Akmal memiliki ide dan membayangkan 

visual seperti di alam mimpi. Alam yang penuh 

bunga, awan yang kebiruan, dan kupu-kupu yang 

bertebangan. Setelah selesai menjelaskan konsep 

video klip, Rio dan Melodi menuju kasir untuk 

membayar pesanan mereka. Terlihat pada scene 

8, saat di depan meja kasir, Rio terkejut karena 

Melodi bertanya mengenai Stella (Anak 

Sulungnya). Hal ini memberikan petunjuk tentang 

konflik tersembunyi dalam hubungan Melodi dan 

Stella. Tetapi meskipun ada konflik, Melodi tetap 

peduli dengan Stella. Pemilik restoran pun 

memberikan informasi bahwa Stella terakhir ada 

sekitara dua bulan yang lalu. Adapun bentuk 

susunan adegan scene terlihat pada gambar 

berikut: 
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Gambar 6. Scene 6-8 Naskah Elegi Melodi 
(Sumber: Dokumentasi Jason Iskandar, 2017) 

 

Selanjutnya, adegan-adegan ini 

menggambarkan perjuangan Melodi saat syuting di 

Taman Bunga Nusantara. Di pagi hari, Melodi 

sudah berada di salon untuk berdandan. Tak lama 

kemudian, Melodi keluar dengan rambut yang 

disasak menyerupai sarang lebah dengan senyum 

simpul yang cerah. Sangat berbeda dengan 

dandanan Melodi sehari-hari. Terlihat pada scene 

9 yang menandakan bahwa Melodi sangat 

semangat dan exited untuk membuat video klip. 

Pada scene 10 dan 11, Melodi dan Rio berjalan 

mengendarai mobil menuju tempat lokasi syuting. 

Saat Melodi tertidur di mobil, tiba-tiba Rio 

menangis, ia sendiri tak paham mengapa bisa 

menangis. Adapun bentuk susunan adegan scene 

terlihat pada gambar berikut: 

 

 

Gambar 7. Scene 9-11 Naskah Elegi Melodi 
(Sumber: Dokumentasi Jason Iskandar, 2017) 

 

Taman Bunga Nusantara terlihat cerah, 

dengan bunga yang bermekaran dan indah, seolah 

siap untuk dijadikan tempat pembuatan video klip. 

Empat orang penari latar yang menggunakan 

kostum bunga matahari pun berlatih menari. Saat 

Akmal dan kedua asistennya sibuk menyiapkan 

kamera, Rio dan Melodi tiba di lokasi.  Ketika Akmal 

melihat melodi, ia terkejut dengan riasan Melodi 

karena sangat mencolok. Pada scene 12, Melodi 

memperlihatkan sikap percaya diri dan berjuang 

untuk mewujudkan mimpinya, meskipun 

sebenarnya terlihat canggung dengan riasan 

barunya. Riasan itu juga membuat Melodi sulit 

tersenyum. Meskipun sederhana, moment ini 

sangat berarti baginya karena impian Melodi 

hampir terwujud di depan mata. Tetapi scene ini 

juga memberi petunjuk bahwa kondisi kesehatan 

Melodi mulai menurun yang akan berpengaruh 

pada scene berikutnya. Adapun bentuk susunan 

adegan scene terlihat pada gambar berikut: 



OFFSCREEN: JOURNAL OF FILM AND TELEVISION | Vol. 3 No.2 (2024) 

 19 

 

 

Gambar 8. Scene 12 Naskah Elegi Melodi 
(Sumber: Dokumentasi Jason Iskandar, 2017) 

 

Selanjutnya, syuting pun dimulai. Melodi 

terkejut dan bahagia karena Akmal membuat 

storyboard. Kemudian Akmal memberikan arahan 

kepada Melodi untuk berjalan dari suatu titik ke titik 

tertentu dengan ekspresi tertentu. Melodi berusaha 

keras untuk mengikuti setiap arahan yang Akmal 

berikan dengan harapan hasil yang sempurna. 

Akmal menunjukkan sikap profesionalisme dengan 

mngarahkan dan menjukkan storyboard yang 

dibuatnya ke Melodi sekaligus sisi konyol yang 

membuat suasana syuting menjadi tidak tegang. 

Terlihat pada scene 14, saat Melodi mulai 

bernyanyi, suaranya begitu sumbang hingga turis 

laki-laki yang sedang melamar pacarnya (turis 

Perempuan) terlihat sedang terheran dengan 

musik yang menyerupai bunyi-bunyian itu. Adapun 

bentuk susunan adegan scene terlihat pada 

gambar berikut: 

 

 

Gambar 9. Scene 13-14 Naskah Elegi Melodi 
(Sumber: Dokumentasi Jason Iskandar, 2017) 

 

Saat sedang melakukan adegan, Akmal 

memberhentikannya karena menurutnya Melodi 

belum bisa menjiwai lagu tersebut. Melodi ingin 

video klip nya bahagia, tetapi Akmal meminta untuk 

memasang ekspresi sedih terlebih dahulu. Pada 

scene ini, terlihat jelas perbedaan antara harapan 

Melodi dengan Akmal. Akhirnya Melodi berusaha 

untuk menyesuaikan dengan tuntutan syuting. 

Akmal pun merasa puas dengan berteriak “bravo” 

karena arahannya dilakukan dengan baik oleh 

Melodi. Scene ini juga menggambarkan keindahan 
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dalam ketidaksempurnaan. Meski suara melodi 

sumbang, tetapi usahanya begitu keras untuk 

meninggalkan kenang-kenangan bagi keluarganya 

dan kerabatnya. Adapun bentuk susunan adegan 

scene terlihat pada gambar berikut: 

 

 

Gambar 10. Scene 15 Naskah Elegi Melodi 
(Sumber: Dokumentasi Jason Iskandar, 2017) 

 

Saat persiapan take adegan selanjutnya, 

Melodi terlihat kurang sehat dan tidak 

mendengarkan arahan Akmal dengan seksama. 

Tiba-tiba, Melodi jatuh pingsan. Rio segera 

menghampiri Melodi dan membawa keluar dari 

kerumunan itu. Pada babak ini menampilkan 

puncak ketegangan dengan pertarungan antara 

kondisi fisik Melodi yang melemah dan 

semangatnya yang tetap kuat. Rio juga mulai 

memperlihatkan sisi emosionalnya, merasa iba 

atas perjuangan Melodi sekaligus mulai memahami 

arti mimpi ibunya. Adapun bentuk susunan adegan 

scene terlihat pada gambar berikut: 

 

 

Gambar 11. Scene 16-18 Naskah Elegi Melodi 
(Sumber: Dokumentasi Jason Iskandar, 2017) 

 

4.3 Babak III 

Setelah terjadi puncak ketegangan dari konflik 

tersebut, penulis menggiring cerita menuju pada 

penyelesaian konflik dan penutup yang bermakna. 

Pada scene 19, Melodi merasa terlambat karena 

belum bisa mewujudkan impiannya. Tetapi Rio 

menenangkan ibunya dengan berkata, “Lebih baik 
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terlambat daripada gak sama sekali”. Melodi 

mengungkapkan rasa khawatirnya pada Stella 

(Anak Sulung) yang tidak akan hadir saat 

pemakamannya. Melodi juga menunjukkan dua 

gelang kaki bayi milik Rio dan Stella. Ia meminta 

untuk disimpan dengan baik dan jangan sampai 

dijual. Rio juga mulai memahami perjuangan dan 

cinta ibunya. Dalam scene ini terlihat seorang ibu 

dengan kasih sayang dan kehangatan ingin 

meninggalkan pesan terakhir untuk anak-anaknya. 

Adapun bentuk susunan adegan scene terlihat 

pada gambar berikut: 

 

 

 

 

Gambar 12. Scene 19 Naskah Elegi Melodi 
(Sumber: Dokumentasi Jason Iskandar, 2017) 

 

Pada scene 20, pembuatan video klip selesai. 

Melodi Bersama empat bunga matahari tersenyum 

dan berbalik badan menghilang dari jangkaun 

kamera. Meskipun dalam kondisi lemah, Melodi 

menunjukkan rasa bahagia karena berhasil 

menyelesaikan mimpinya yang menandakan 

bahwa perjuangan fisik dan emosionalnya 

terbayarkan. Adapun bentuk susunan adegan 

scene terlihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 13. Scene 20 Naskah Elegi Melodi 
(Sumber: Dokumentasi Jason Iskandar, 2017) 
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Kembali ke rumah duka, video klip tersebut 

ditayangkan. Para tamu dan keluarga merasa 

terheran dengan ini video tersebut, sedangkan 

Stella tidak kuat menahan air matanya. Stella yang 

awalnya terlihat jauh dengan ibunya, akhirnya 

tersentuh dan mengenang kembali hubungan 

dengan Melodi. Rio dan Stella menunjukkan 

kedekatannya kembali, dan melanjutkan pesan 

Melodi untuk menjaga hubungan keluarga. Adapun 

bentuk susunan adegan scene terlihat pada 

gambar berikut: 

 

 

Sumber: Dokumentasi Jason Iskandar, 2017 
(Gambar 14. Scene 21-22 Naskah Elegi Melodi) 

 

5 SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dan 

penelitian, ditemukan unsur tiga babak dalam 

naskah film “Elegi Melodi”. Pada babak I berisi 

pengenalan yang terdapat pada scene 1 hingga 4. 

Babak ini membangun hubungan karakter Melodi 

dan Rio (anaknya) dan mengarah pada 

pengenalan tema utama yaitu perjuangan Melodi 

untuk meninggalkan kenangan yang bermakna 

lewat video klip tersebut. Pada babak II berisi 

konflik dan pengembangan cerita yang terdapat 

pada scene 5 hingga 18. Melodi mengalami 

rintangan yang sangat berat yaitu antara kondisi 

fisik yang melemah dan semangatnya dalam 

membuat video klip ini. Rio juga membantu Melodi 

dan mulai memahami keinginan ibunya. Pada 

babak III berisi resolusi atau penyelesaian konflik 

yang terdapat pada scene 19 hingga 22. Babak ini 

menutup cerita dengan memberikan pesan yang 

bermakna yaitu pentingnya kasih sayang, cinta, 

dan kenangan yang Melodi tinggalkan untuk orang-

orang terdekatnya. Rekomendasi praktis dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan bagi pembaca, khususnya bagi penulis 

naskah yang berfokus pada tema keluarga. Setelah 

membaca penelitian ini, diharapkan ada penelitian 

tentang humor dalam film ini yang menggunakan 

komedi pahit yang dapat meningkatkan efektivitas 

cerita tanpa mengurangi emosinya dan simbolisme 

naskah film “Elegi Melodi”.  
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